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1. PENDAHULUAN
Pengaruh iklim kerja serta komitmen kerja sangat menentukan tinggi rendahnya kinerja
sebuah organisasi. Pencapaian kinerja yang maksimal akan menggambarkan sejauh mana visi,
misi, target maupun sasaran dari organisasi dapat terwujud yang keseluruhannya tetuang dalam
strategic planning dalam suatu organisasi. Dimana era reformasi ini, sangat dituntut agar semua
lembaga-lembaga pemerintah baik pusat maupun daerah harus mampu mewujudkan kinerja yang
baik.
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Mowday (1982: 64) menyatakan bahwa seorang pegawai dikatakan mempunyai
komitmen tinggi terhadap organisasinya apabila: (1) memiliki keinginan yang kuat tetap menjadi
anggota oragnisasi. Pegawai yang memiliki komitmen yang tinggi, tidak akan memikirkan alasan
untuk keluar dari organisasi dan berkeinginan untuk bergabung dengan organisasi yang dipilihnya
dalam waktu lama, (2) menerima nilai-nilai tujuan organisasi. Hal ini merupakan dasar dari
komitmen organisasi yang tampak melalui sikap pegawai untuk menerima dan menyetujui
kebijaksanaan organisasi, adanya kesamaan nilai pribadi dan nilai-nilai organisasi, serta bangga
menjadi bagian dari organisasi, (3) sikap dan bersedia untuk berusaha dengan sungguh-sungguh
mencapai tujuan organisasi. Hal ini tampak melalui kesediaan pegawai untuk bekerja melebihi
apa yang diharapkan demi kemajuan organisasi. Begitu juga dengan iklim kerja, keberhasilan
organisasi dalam hal ini sekolah tidak akan terwujud jika kondisi tempat kurang mendukung.
Sebab, guru akan merasakan bahwa iklim sekolah tempat bekerja menyenangkan apabila mereka
dapat melakukan sesuatu yang bermanfaat dan menimbulkan perasaan bangga. Hal ini sesuai
dengan teori Herzberg (Hersey dan Blancard, 1998:64) menyatakan bahwa aktifitas yang
dilakukan oleh manusia dapat berjalan dengan baik jika situasi dan kondisinya mendukung serta
memungkinkan aktifitas itu terlaksana. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi
lingkungan harus diciptakan dengan sedemikian rupa sehingga guru merasa nyaman dalam
melaksanakan tugas

Namun, kenyatannya Kinerja yang baik itu belum sepenuhnya ditemukan di SMA Negeri
Kabupaten Konawe. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pra penelitian pada bulan Mei
2013 terhadap beberapa guru dari setiap sekolah yang bertugas di SMA Negeri Kabupaten
Konawe menunjukkan masih kurangnya kesadaran etika profesi akhir-akhir ini menunjukkan
merosotnya nilai-nilai kerja yang dianut kebanyakan orang. Etika kerja sudah mulai kabur,
sehingga bagi pelaku profesi tidak dapat membedakan nilai benar atau salah. Hal lain mungkin
terjadi bahwa sebenarnya sudah mengetahui nilai benar atau salah tetapi tetap melakukan
pelanggaran. Salah satu penyebab dari kondisi ini adalah kurangnya komitmen seseorang
terhadap pekerjaan atau profesi yang diembannya. Sehingga menimbulkan sikap yang tidak
positif terhadap pekerjaan atau profesi. Hal ini terlihat dari sikap dan tingkah laku yang
ditunjukkan dengan persentase kehadiran yang menurun dimana sering melimpahkan wewenang
mengajarnya pada Guru Tidak Tetap (GTT). Kondisi iklim kerja di SMA Negeri Kabupaten
Konawe belum kondusif adalah sekolah masih belum memiliki sarana dan prasarana belajar yang
lengkap, dan ruang belajarnya masih kurang memadai untuk berlangsungnya pembelajaran.

Hal inilah yang mengakibatkan pengelola sekolah belum efektif, kualitas tenaga pendidik
rendah serta minat belajar siswa yang masih minim. Sehingga sumber daya manusia dalam
mengakses lapangan kerja juga masih kalah dari daerah lain maupun di negara lain.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan yang dilakukan adalah metode survei dengan
pendekatan korelasional yakni penelitian yang mengkaji keterhubungan antara dua variabel bebas
dengan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini penarikan sampel menggunakan teknik
multistage proporsional random sampling, sesuai dengan pendapat Sudjana (1989: 94) yang
mengemukakan bahwa dalam menetapkan sampel penelitian dapat ditempuh dalam beberapa
tahapan.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah dengan menggunakan angket
(kuesioner). Angket digunakan untuk memperoleh data tentang kinerja guru Pendidikan IPS SMA
Negeri di Kabupaten Konawe.

Analisis validitas instrumen iklim kerja dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor tiap
butir instrumen dengan skor total instrumen menggunakan rumus statistik korelasi Product
Moment. Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima (valid) sebagai instrumen adalah jika
nilai riwng butir lebih besar dengan nilai riaber. (fhitung™> rtabet ) dan sebaliknya, jika nilai rmitung butir
lebih kecil dari nilai reapel, (rtabel < rnitng) Maka butir pernyataan tidak diterima (tidak valid)
sehingga tidak digunakan (drop). Hasil perhitungan analisis validitas dengan menggunakan
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windows SPSS 16.0 bahwa nilai KMO and Bartlett’s Test sebesar 0,787 artinya instrumen
dinyatakan valid karena sudah memenuhi kriteria yaitu batas 0,50 (0,787>0,50).

Kemudian korelasi Anti-image Matrices mengahasilkan korelasi cukup tinggi untuk
masing-masing butir pernyataan yaitu iklim kerja (X1) sebesar 0,729? komitmen kerja (X2)
sebesar 0,826% dan kinerja guru (Y) sebesar 0,812%. Sehingga 3 instrumen variabel setiap butir
pernyataan yang digunakan untuk mengukur konstruk setiap variabel memenuhi kriteria sebagai
pembentuk konstak. Output ketiga adalah Total Variance Explained menunjukkan bahwa 3
instrumen yang digunakan, hasil ekstraksi SPSS menjadi 1 faktor dengan kemampuan
menjelaskan konstak sebesar 99,596. Dengan melihat Component Matrix terlihat bahwa seluruh
butir pernyataan yang meliputi iklim kerja, komitmen kerja dan kinerja guru memiliki loading
faktor yang besar yaitu di atas 0,50. Dengan demikian dapat dibuktikan 3 instrumen pernyataan
setiap butir dinyatakan valid. Analisis reliabilitas instrumen iklim kerja dilakukan pada butir-butir
instrumen yang telah valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.

_[n ][4 IS _
lii = n—1] [1 ZSE] (Ramly, 2013: 134)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Iklim Kerja (Organisasi)

IKlim organisasi adalah suasana yang terjadi dalam organisasi yang diciptakan oleh
hubungan antara pribadi, baik hubungan antara atasan dan bawahan, maupun hubungan sesama
pegawai, dan suasana yang terjadi sebagai akibat dari pengaruh sistem organisasi, serta
lingkungan fisik organisasi, yang diukur melalui persepsi individu-individu dalam organisasi
terhadap suasana organisasi yang dilihat, dipikirkan, dan dirasakannya. Dalam penelitian ini,
iklim kerja yang dimaksudkan adalah harapan, pendapat, dan pengalaman yang dirasakan oleh
guru berkenaan dengan situasi kerjanya yang meliputi lima aspek yaitu: (a) kondisi fisik dan
fasilitas sekolah, (b) mekanisme kerja, (c) hubungan dengan rekan kerja, (d) kesempatan untuk
maju dan (e) ketertiban dalam struktur organisasi sekolah yang melibatkan peran serta guru.

Kuesioner iklim kerja dalam penelitian ini berjumlah 38 item. Dari data yang diperoleh,
skor maksimal 184 dan skor minimal 115 dengan rata-rata 150,64 dan standar deviasi 18,64
serta rentang kelas 69. Jika disajikan dalam distribusi frekuensi diperoleh banyak kelas 7 dan
panjang kelas 10, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut.

Distribusi Iklim Kerja Guru Pendidikan IPS SMA Negeri di Kabupaten Konawe

No | Interval | Frekuensi | Persentase (%0)
1. | 115-124 5 7,58
2. | 125-134 9 13,64
3. | 135-144 8 12,12
4. | 145-154 13 19,70
5. | 155-164 15 22,73
6. | 165-174 11 16,67
7. | 175-184 5 7,58
Jumlah 66 100

Berdasarkan tabel tersebut, dari 66 responden yang menjadi sampel penelitian
menunjukkan bahwa yang memiliki skor 115-124 berjumlah 5 orang (7,58%), skor 125-134
berjumlah 9 orang (13,64%), skor 135-154 berjumlah 8 orang (12,12%), skor 155-164
berjumlah 13 orang (19,70%), skor 165-174 berjumlah 15 orang (22,73%), skor 175-184
berjumlah 11 orang (16,67%) dan skor 175-164 berjumlah 5 orang (7,58%).

2. Konsep Komitmen Kerja

Komitmen kerja adalah suatu perasaan keterikatan yang dimiliki oleh guru sehingga
guru tersebut tetap berada dalam organisasi (sekolah) untuk mencapai visi, misi, dan tujuan
organisasi (sekolah), sehingga guru tersebut tidak bersedia untuk meninggalkan organisasinya
(sekolah) dengan alasan apapun. Variabel ini dapat dilihat dengan indikator: (1) Kesetiaan
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pegawai adalah bentuk loyalitas pegawai guna menunjukkan jati dirinya dalam upaya turut
mengembangkan organisasi dimana pegawai bekerja, (2) Kemauan pegawai adalah suatu
bentuk niat baik pegawai untuk berinisiatif dalam menekuni pekerjaanya, (3) Kebanggaan
adalah suatu bentuk totalitas kerja atau prestasi kerja secara maksimal dalam upaya
menunjukkan bahwa hasil kerjanya sudah mencapai kualitas yang baik atau optimal.
Kuesioner komitmen kerja yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 33 item.
Dari data yang diperoleh, skor maksimal 159 dan skor minimal 111 dengan rata-rata 135,11
dan standar deviasi 13,51 serta rentang kelas 48. Apabila disajikan dalam distribusi frekuensi

diperoleh banyak kelas 7 dan panjang kelas 7, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut.

Distribusi Komitmen Kerja Guru Pendidikan IPS SMA Negeri di Kabupaten Konawe
No. | Interval | Frekuensi | Persentase (%)
1. | 111-117 8 12,12
2. | 118-124 8 12,12
3. | 125-131 9 13,64
4. | 132-138 8 12,12
5. | 139-145 17 25,76
6. | 146-152 12 18,18
7. | 153-159 4 6,06
Jumlah 66 100
Berdasarkan tabel diatas, dari 66 responden yang menjadi sampel penelitian

menunjukkan bahwa yang memiliki skor 111-117 berjumlah 8 orang atau 12,12%, skor 118-
124 berjumlah 8 orang atau 12,12%, skor 125-131 berjumlah 9 orang atau 13,64%, skor 132-
138 berjumlah 8 orang atau 12,12%, skor 139-145 berjumlah 17 orang 25,76%, skor 146-152
berjumlah 12 orang atau 18,18%, dan skor 153-159 berjumlah 4 orang atau 6,06%.
Konsep Kinerja Guru

Kinerja dapat diartikan sebagai gambaran proses dan hasil kerja yang dilakukan guru
terkait dengan tugas, kompotensi serta tanggung jawabnya sebagai pendidik. Kemampuan
kerja guru tersebut dapat dilihat pada: (1) kemampuan merencanakan program pembelajaran,
(2) kemampuan dalam melaksanakan program pembelajaran menjelaskan materi pelajaran, (3)
kemampuan dalam mengevaluasi siswa

Kuesioner kinerja yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 34 item. Dari data
yang diperoleh, skor maksimal 163 dan skor minimal 108 dengan rata-rata 139,05 dan standar
deviasi 15,62 serta rentang kelas 55. Jika disajikan dalam frekuensi diperoleh banyak kelas 7
dan panjang kelas 8, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut.

Distribusi Kinerja Guru Pendidikan IPS SMA Negeri di Kabupaten Konawe

No. | Interval | Frekuensi | Persentase (%)
1. | 108-115 5 7,58
2. | 116-123 7 10,61
3. | 124-131 10 15,15
4. | 132-139 10 15,15
5. | 140-147 15 22,73
6. | 148-155 8 12,12
7. | 156-163 11 16,67
Jumlah 66 100
Berdasarkan tabel tersebut, dari 66 responden yang menjadi sampel penelitian

menunjukkan bahwa yang memiliki skor 108-115 berjumlah 5 orang (7,58%), skor 116-123
berjumlah 7 orang (10,61%), skor 124-131 berjumlah 10 orang (15,15%), skor 132-139
berjumlah 10 orang (15,15%), skor 140-147 berjumlah 15 orang (22,73%), skor 148-155
berjumlah 8 orang (12,12%) dan skor 156-163 berjumlah 11 orang (16,67%)

Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa iklim kerja adalah kondisi yang
ditentukan dengan oleh pola hubungan antara anggota organisasi dalam hal ini kepala sekolah,
guru, siswa, dan tata usaha. maka hasil penelitian dihasilkan, menyatakan terdapat hubungan
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positif dan signifikan antara iklim kerja dengan kinerja guru secara empiris telah terbukti
kebenarannya.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa antara komitmen kerja terhadap kinerja guru
diperoleh koefisien korelasi sebesar 1,15. Nilai tersebut positif dan tergolong signifikan,
sehingga dapat dikatakan bahwa jika komitmen kerja meningkat maka kinerjanya akan
meningkat pula. Hal ini sesuai dengan persamaan regresi linear sederhana antara komitmen
kerja terhadap kinerja guru yaitu ¥ = -15,879 + 1,147X.. Yang mengandung arti bahwa setiap
kenaikan satu skor variabel komitmen kerja maka akan diikuti kenaikan variabel kinerja guru
sebesar 0,15. Hasil ini memberikan makna bahwa variabel komitmen kerja yang terdiri dari
kesetiaan, kemauan, dan kebanggaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kinerja

Hasil temuan pada analisis korelasi dan regresi secara parsial selaras pula dengan hasil
analisis korelasi dan regresi ganda antara iklim kerja dan komitmen kerja dengan kinerja guru.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi iklim kerja dan komitmen kerja
dengan kinerja guru sebesar 0,623 dan memberi kontribusi sebesar 38,18%. Koefisien korelasi
tersebut tergolong signifikan sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja guru sangat ditentukan
oleh iklim kerja dan komitmen kerja dilingkungan guru masing-masing.

Berdasarkan hasil penelitian, pendapat ahli, dan penelitian relevan yang telah
dikemukakan bahwa untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif diperlukan guru yang
memiliki kinerja tinggi. Sebab, dengan kinerja tinggi guru akan berusaha untuk menunjukkan
prestasi yang tinggi demi meningkatkan kualitas mengajarnya sehingga mutu pembelajaran
dilaksanakan semakin meningkat pula.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut diatas, maka disimpulkan bahwa: terdapat hubungan
positif dan signifikan antara iklim kerja dengan kinerja guru pada guru Pendidikan IPS SMA
Negeri di Kabupaten Konawe. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi iklim kerja maka
semakin tinggi kinerja guru Pendidikan IPS SMA Negeri di Kabupaten Konawe. Besarnya
hubungan antara iklim kerja adalah 99,00% dan sisanya 1,00% ditentukan oleh faktor lain;
Kemudian terdapat hubungan positif dan signifikan antara komitmen kerja dengan kinerja guru
pada guru Pendidikan IPS SMA Negeri di Kabupaten Konawe. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi komitmen kerja pada setiap guru maka akan semakin tinggi pula kinerja guru
Pendidikan IPS di SMA Negeri Kabupaten Konawe dan sebaliknya semakin rendah komitmen
kerja maka semakin rendah kinerja guru Pendidikan IPS di SMA Negeri Kabupaten Konawe.
Besarnya kontribusi komitmen kerja terhadap kinerja guru adalah sebesar 98,40% dan sisanya
1,60% ditentukan oleh faktor lain.
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